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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Survei Tentang Kemampuan Menggirirng Bola dalam Permainan

Sepakbola Pada Siswa SMK Negeri 1 Manado. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putra kelas XI
yang berjumlah 15 orang, sehingga penelitian dilakukan pada populasi. Mengacu pada deskripsi data dengan
hasil perhitungan yang diperoleh 33,33% (5 responden) memiliki skor rata-rata, 20% (3 responden) memiliki
skor dibawah rata-rata, dan 46,67% (7 responden) memiliki skor diatas rata-rata. Ini berarti bahwa siswa
SMK Negeri 1 Manado memiliki kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola yang baik yang
diperoleh 46,67% (7 responden) memiliki skor diatas rata-rata, sedangkan 33,33% (5 responden) memiliki
skor rata-rata dan 20% (3 responden) memiliki skor dibawah rata-rata.

Kata Kunci: Kemampuan, Mengiring Bola, Sepakbola

1. Pendahuluan

Pada dasarnya permainan sepak bola merupakan suatu usaha untuk menguasai bola
dan untuk merebutnya kembali bila sedang di kuasai oleh lawan. Karena itu, untuk dapat
bermain sepak bola harus menguasai teknik dan taktik dan juga harus memiliki ketahanan
fisik yang kuat.

Sepak bola sekarang ini menuntut setiap pemain untuk terus mengembangkan dan
mempertahankan kondisi fisik dan meningkatkan ketrampilan tekniknya. Karena
ketrampilan teknik dan kondisi fisik yang baik diketahui berpengaruh terhadap kinerja
seorang pemain sepak bola. Jika kedua kapasitas ini dapat dilatih bersamaan dengan
permainan sepak bola, maka penggunaan waktu latihan dan beban fisik dapat dilakukan
secara efektif.

Salah satu faktor yang menyebabkan siswa ini tidak memiliki prestasi dalam
cabang olahraga sepak bola, disebabkan kurangnya kondisi fisik yang baik. Dalam
permainan sepak bola bukan hanya teknik dan taktik yang di perlukan, namun kondisi
fisik turut mendukung ketrampilan bermain sepak bola selalu bergerak selama 2 x 45

menit saat bermain.
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Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SMK Negeri 1 Manado, perlu diakui
bahwa antusias para siswa untuk berlatih permainan sepak bola cukup besar namun untuk
kemampuan siswa dalam melakukan permainan sepak bola masih rendah dan belum
maksimal. Karena belum adanya pemberian latihan yang bisa meningkatkan kemampuan
dalam melakukan teknik dasar menggiring bola.

Karena itu, dalam kesempatan ini peneliti ingin membuktikan benar atau tidak hasil
pengamatan peneliti melalui penelitian ini dengan judul “Survei Tentang Kemampuan
Menggirirng Bola dalam Permainan Sepakbola Pada Siswa SMK Negeri 1 Manado”.

Ketrampilan menurut (Lutan, 1988) adalah ketrampilan yang dipandang sebagai
satu perbuatan atau tugas yang merupakan indikator dari tingkat kemahiran seseorang
dalam melaksanakan suatu tugas. Teknik dasar bermain sepakbola adalah semua cara
pelaksanaan gerakan-gerakan yang diperlukan untuk bermain sepakbola, terlepas sama
sekali dari permainannya.

kekuatan, kecepatan, kelentukan, kelincahan dan sebagainya. Kini banyak para
pelatih mengabaikan atau menganggap tidak penting hal itu. Ada tiga unsur kondisi fisik
yang cukup besar peranannya dalam menggiring bola, yaitu kecepatan, kelentukan dan
kelincahan, yang menurut (Bompa & Haff, 2009) dikatakan sebagai komponen biomotor.

Sedangkan menurut (Tjokro, 1984) kemampuan mengubah secara cepat arah tubuh
atau bagian tubuh tanpa ganguan pada keseimbangan. Mengubah arah gerakan tubuh
secara berulang-ulang seperti halnya lari bolak-balik memerlukan kontraksi secara
bergantian pada kelompok otot tertentu. Sebagai contoh saat lari bolak-balik seorang atlet
harus mengurangi kecepatan pada waktu akan mengubah arah.

Kecepatan adalah kemampuan bergerak yang dilakukan dalam waktu yang singkat.
Kecepatan dapat juga berarti berpindahnya badan secepat-cepatnya ketempat lain.
(Bompa & Haff, 2009), mengatakan, kecepatan adalah kemampuan memindahkan badan
atau menggerakkan suatu benda atau objek secara singkat dan cepat.

Dalam banyak cabang olahraga kecepatan (speed) merupakan komponen fisik yang
esensial. Kecepatan mejadi faktor penentu dalam cabang olahraga karena kecepatan
adalah kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan yang sejenis secara berturut-turut
dalam waktu yang sesingkat-singkatnya atau kemampuan untuk menempuh suatu jarak
dalam waktu yang cepat. (Harsono, 1988)

menurut (Syam, 2008) menggiring bola adalah suatu teknik atau kemampuan
pemain untuk mematikan pergerakan lawan. Dalam persepakbolaan modern orang

selalu berbicara tentang pemanfaatan gerakan kawan atau kerjasama tim. Akan
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tetapi, dalam pertandingan selalu timbul situasi pemain harus mencari jalan keluar
untuk mengalahkan pemain lawan.

(Sajoto, 1998) mengubah arah dalam posisi di arena tertentu. Seseorang
yang mampu mengubah arah dari posisi ke posisi yang berbeda dalam kecepatan
tinggi dengan koordinasi gerak yang baik berarti kelincahannya cukup tinggi.

Dalam cabang olahraga kecepatan merupakan komponen fisik yang
mendasar, sehingga kecepatan merupakan faktor penentu dalam cabang olahraga
seperti nomor lari jarak pendek, tinju, anggar, dan cabang olahraga permainan.
Kecepatan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan sejenis secara
berturut-turut dalam waktu yang sesingkat-singkatnya atau kemampuan untuk
menempuh suatu gerak dalam waktu yang sesingkat-singkatnya (Perdana et al.,
2014)

Melatih kecepatan maksimal adalah dengan memberikan lari dengan jarak
antara 30 sampai 50 meter sesuai dengan kemampuan fisik atlet. Jarak di atas 50
meter akan di tempuh dari 5 detik dengan system energy telah berubah menjadi
anaerobik latik dan ini di sebut dengan daya tahan kecepatan (Mardiani &
Sugiyanto, 2019).

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan metode evaluatif.
A. Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putra kelas X1 yang berjumlah 15 orang,
sehingga penelitian dilakukan pada populasi.

B. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menggiring bola
(Nurhasan, 2001)

C. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan variabel penelitian yang telah diuraikan diatas, maka data yang akan
dikumpulkan untuk keperluan penelitian ini adalah data tentang kemampuan menggiring
bola siswa kelas X1 SMK Negeri 1 Manado.

D. Hasil Dan Pembahasan

Hasil perhitungan yang terlihat pada table 4.1 dapat dijelaskan bahwa kemampuan

menggiring bola dalam permainan sepak bola siswa SMK Negeri 1 Manado 33,33% (5
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responden) memperoleh skor rata-rata, 20% (3 responden) memperoleh skor dibawah
rata-rata dan 46,67% (7 responden) memperoleh skor diatas rata-rata.

Mengacu pada deskripsi data dengan hasil perhitungan yang diperoleh 33,33% (5
responden) memiliki skor rata-rata, 20% (3 responden) memiliki skor dibawah rata-rata,
dan 46,67% (7 responden) memiliki skor diatas rata-rata. Ini berarti bahwa siswa SMK
Negeri 1 Manado memiliki kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola
yang baik yang diperoleh 46,67% (7 responden) memiliki skor diatas rata-rata, sedangkan
33,33% (5 responden) memiliki skor rata-rata dan 20% (3 responden) memiliki skor
dibawah rata-rata.

Demikian 3 responden atau 20% yang memiliki skor dibawah rata-rata maka siswa
harus meningkatkan kemampuannya, demikian pula 5 responden atau 33,33% yang
memiliki skor pada rata-rata, siswa juga perlu meningkatkan kemampuannya. Bagi 7
responden atau 46,67%, ini menggambarkan bahwa kemampuan siswa dalam menggiring
bola dalam permainan sepakbola sudah baik dan perlu dipertahankan.

Teknik dasar bermain sepakbola adalah semua cara pelaksanaan gerakan-gerakan
yang diperlukan untuk bermain sepakbola, terlepas sama sekali dari permainannya.
Artinya memerintah badan sendiri dan memerintah bola dengan kakinya, dengan
tungkainya, dengan kepalanya, dengan badannya, kecuali dengan lengannya. Jadi setiap
pemain harus dapat memerintah bola, bukan bola memerintah pemain. Kualitas teknik
dasar pemain lepas dari faktor-faktor taktik dan fisik akan menentukan tingkat permainan
suatu kesebelasan sepakbola

Meningkatkan ketrampilan menggiring bola, teknik harus dilatih, seperti: kekuatan,
kecepatan, kelentukan, kelincahan dan sebaginya. Kini banyak para pelatih mengabaikan
atau menganggap tidak penting hal itu. Hubungan kelincahan dengan ketrampilan
menggiring bola Kelincahan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
gerak.

Kemampuan juga diperlukan dalam membebaskan diri dari kawalan lawan dengan
menggiring bola melewati lawan dengan menyerang untuk menciptakan suatu gol yang
akan membawa pada kemenangan. Seorang pemain yang kurang lincah dalam melakukan
suatu gerakan akan sulit untuk menghindari sentuhan-sentuhan perseorangan yang dapat
mengakibatkan kesalahan perseorangan.

Kemampuan melibatkan koordinasi otot-otot besar pada tubuh dengan cepat dan
tepat dalam suatu aktifitas tertentu. Kelincahan dapat dilihat dari sejumlah besar kegiatan

dalam olahraga meliputikerja kaki efisien dan perubahan posisi tubuh dengan cepat.
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Seseorang yang mampu merubah posisi yang berbeda dalam kecepatan tinggi dengan
koordinasi yang baik, berarti kelincahannya cukup baik. Individu yang mampu merubah
posisi yang satu keposisi yang lain dengan koordinasi dan kecepatan yang tinggi memiliki
kesegaran yang baik dalam komponen kelincahan.

Hasil penelitian ini secara praktis dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
bagi guru penjas dan pelatih sepakbola, terutama yang terkait dengan kemampuan
menggiring bola pada siswa SMK Negeri 1 Manado.

kemampuan siswa dalam menggiring bola harus terus ditingkatkan agar pencapaian
prestasi siswa akan lebih baik lagi. Kemampuan siswa dalam menggiring bola merupakan
salah satu penentuan kualitas siswa dalam bermain sepakbola, sehingga siswa harus
senantiasa meningkatkan kemampuannya agar dalam pelaksanaan bermain sepakbola

semakin optimal dan prestasi yang dicapai pun akan semakin baik.
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